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ABSTRAK

Gerak manipulatif merupakan gerakan yang mengikutsertakan antara koordinasi mata, tangan dan kaki karena keterampilan
dalam menggunakan suatu objek dari tubuh bagian luar. Gerak manipulatif menjadi salah satu peran penting dalam perkembangan
fisik anak, gerakan manipulatif sering menggunakan tangan dan kaki sebagai kekuatan seseorang dalam melaksanakan aktivitas
dengan memanipulasi suatu objek. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan gerak manipulatif melalui permainan
melempar dan menangkap bola kecil. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model spiral yang dikembangkan
Kemmis dan McTaggart, selama 2 siklus dan setiap siklus terdapat 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuatitantif dan kualitaitif. Teknik pengumpulan data kuantitaif di dapatkan dari unjuk kerja anak, sedangkan kualitaitif diperoleh
dari observasi, wawancara, dan dokumnetasi. Subjek penelitian anak usia 5-6 tahun berjumlah 20 anak. Analisis data kualitatif
menggunakan medel analisis Miles dan Huberman (1994) sedangkan analisis kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif
komparatif atau perhitungan presentase. Teknik uji validitas data menggunakan kuantitatif dan kualitatif. Teknik uji validitas
data kuantitatif di analisis melalui expert judgement untuk ketepatan data, sedangkan teknik uji validasi kualitatif dengan
triangulasi sumber dan teknik. Keberhasilan ketuntasan dalam penelitian ini minimal 75% dari jumlah keseluruhan anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan melempar dan menangkap bola kecil dalam meningkatkan kemampuan gerak
manipulatif anak telah mencapai tingkat keberhasilan sebesar 85%. Hasil akhir penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
gerak manipultif anak usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan melalui permainna melempar dan menangkap bola kecil.

Kata kunci: gerak manipulatif; permainan melempar dan menangkap bola kecil; usia usia 5-6 tahun.

ABSTRACT

Manipulative movements are movements that involve eye, hand, and foot coordination due to skills in using an object from the
outside of the body. Manipulative movements play an important role in children's physical development, often using the hands
and feet as a person's strength in carrying out activities by manipulating an object. This study aims to improve manipulative
movement skills through throwing and catching small balls. This study is a classroom action research with a spiral model
developed by Kemmis and McTaggart, for 2 cycles and each cycle has 3 meetings. Data collection techniques used quantitative
and qualitative. Quantitative data collection techniques were obtained from children's performance, while qualitative data were
obtained from observation, interviews, and documentation. The research subjects were 20 children aged 5-6 years. Qualitative
data analysis used the Miles and Huberman (1994) analysis model, while quantitative analysis used comparative descriptive
statistics or percentage calculations. Data validity testing techniques used quantitative and qualitative. The quantitative data
validity test technique was analyzed through expert judgment for data accuracy, while the qualitative validation test technique
used source and technique triangulation. The success rate of completion in this study was at least 75% of the total number of
children. The results of the study showed that through throwing and catching small balls in improving children's manipulative
motor skills, a success rate of 85% was achieved. The final result of the study can be concluded that the manipulative motor skills
of children aged 5-6 years can be improved through throwing and catching small balls.

Keywords: manipulative movement; game of throwing and catching small balls; age 5-6 years.

PENDAHULUAN

Anak usia 5-6 tahun merupakan anak yang sudah memasuki masa golden age,
anak sudah mulai peka untuk memperoleh berbagai stimulasi yang nantinya anak sudah
siap menerima beragam kegiatan dalam memahami lingkungan sekitar dan masa ini
paling efektif diberikan stimulasi untuk meningkatkan kemampuan pada anak. Anak
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usia 5-6 tahun memiliki karakteristik khususnya pada perkembangan yang berupa aspek
perkembangan fisik, dimana aspek tersebut terkait stabilitas dalam kapasitas sensorik
dan perkembangan motorik anak. Berbagai aspek perkembangan pada anak, aspek fisik
motorik menjadi salah satu aspek yang sangat penting karena memiliki peranan besar
bagi perkembangan tahapan usia anak selanjutnya (Endarwati, 2022).

Aspek perkembangan motorik anak wusia 5-6 tahun sejalan dengan
perkembangan pada fisiknya. Stimulasi pada motorik menjadi tujuan utama, karena
perkembangan yang normal akan berdampak pada aspek perkembangan anak yang lebih
baik juga. Perkembangan motorik mejadi suatu reaksi perubahan terhadap kesiapan otot
dan syaraf dalam membentuk suatu gerak pada seseorang (Yudanto, 2020). Salah satu
gerakan yang perlu distimulasi untuk anak usia 5-6 tahun yakni gerak manipulatif, sebab
di dalam gerakan manipulatif lebih sering menggunakan tangan dan kaki dalam
keterampilan manipulatif terhadap kekuatan seseorang dalam melakukan kegiatan
dengan memanipulasi suatu objek.

Gerak manipulatif menurut Safitri (2023) merupakan gerak memanipulasi suatu
benda, seperti melempar, menggiring, menangkap dan menendang bola. Gerak
manipulatif ialah suatu gerak yang berhubungan dengan manipulasi objek yang
membutuhkan koordinasi antara tangan,mata dan kaki serta anggota tubuh lainnya yang
mana gerakan tersebut berupa mendorong dan menerima suatu objek. Hendra & Putra
(2019) mengatakan bahwa gerak manipulatif menggunakan koordinasi dengan benda
disekitar dan anggota tubuh melalui bantuan alat. Pada gerak manipulatif anak usia 5-6
tahun perlu diberikan stimulasi dan rangsangan untuk meningkatkan kemampuan gerak
pada anak untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya, karena sangat penting bagi
perkembangan fisik anak (Anggara et al., 2024).

Setyawan et al (2018) berpendapat bahwa apabila anak kurang distimulasi
terkait gerak manipulatif akan menyebabkan dampak seperti keterbatasan keterampilan
pada gerak, kurangnya keseimbangan dan koordinasi, menghambat anak ketika
bermain, bereksplorasi dan beradaptasi dengan menyesuaikan lingkungan bermainnya.
Penelitian ini mengacu pada indikator menurut pendapat dari Magfiroh (2020) dan
Imani (2020) terkait kemampuan gerak manipulatif pada anak usia 5-6 tahun yaitu 1)
Melempar tepat sasaran, 2) Melambungkan dan menangkap benda, 3) Memantulkan
bola diiringi dengan berjalan. Harapan dari ketiga indikator ini mampu meningkatkan
kemampuan gerak manipulatif lebih optimal pada anak usia 5-6 tahun serta menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi anak

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Januari 2025 terhadap anak kelompok B
dengan jumlah peserta didik 20 anak. Peneliti mengukur kemampuan gerak manipulatif
dengan kegiatan melempar tepat sasaran, melambungkan dan menangkap benda,
memantulkan bola diiringi dengan berjalan. Dari observasi yang telah diamati
menunjukkan bahwa kemampuan gerak manipulatif anak masih tergolong rendah, di
mana terdapat 4 dari 20 anak yang mencapai ketuntasan keberhasilan. Dari hasil
observasi dan wawancara bersama guru kelas dan kepala sekolah maka permasalahan
ini dilatarbelakangi dari kemampuan gerak manipulatif anak yang rendah. Oleh karena
itu, dibutuhkan stimulasi dengan tindakan yang tidak hanya mampu memberikan
attention bagi anak tetapi juga bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan gerak
manipulatif anak.

Salah satu cara menstimulasi gerak manipulatif pada anak yakni dengan
bermain suatu permainan yang berguna sebagai sarana pengenalan lingkungan sekitar
untuk membentuk kebutuhan anak yang paling dasar hingga bagian paling penting.
Permainan menjadi suatu hal yang mengembirakan dan bertujuan untuk mendapatkan
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suatu tujuan yaitu meningkatkan seluruh aspek perkembangan terutama pada motorik
(Nurwahidah, 2021).

Melempar menurut Harahap (2020) adalah gerakan yang mengarahkan pada
benda yang dipegang dengan cara mengayunkan tangan ke arah tertentu sedangkan
menurut Djuanda & Adipura (2020) melempar adalah kemampuan gerak manipulatif
yang membutuhkan satu atau dua tangan untuk melemparkan objek menjauh tubuh ke
udara, lemparan dapat dilakukan dari bawah tangan, dari atas kepala, dari samping.

Sedangkan menangkap menurut Trisnawati & Attamimi (2023) adalah gerakan
kedua tangan untuk menghentikan suatu yang melambung atau menggelinding ke
arahnya untuk bisa ditahan dengan menggunakan tangan. Posisi tangan saat menangkap
yakni menggunakan kedua tangan dan bisa mengoperasikan objek tersebut.

Permainan melempar dan menangkap bola kecil menjadi solusi untuk
menstimulasi kemampuan gerak manipulatif, karena kegiatan tersebut tidak hanya dapat
menstimulasi gerakan fisik anak tetapi juga mengatur koordinasi antara mata, tangan
dan kaki dalam melakukan kegiatan tersebut. Permainan melempar dan menangkap bola
kecil dibutuhkan kelincahan dalam kecepatan saat melempar, ketepatan melempar tepat
sasaran, serta terus-menerus berlatih semakin lincah anak melempar dan menangkap
bola tersebut. Tidak hanya itu, gerak manipulatif bertujuan untuk menguasai gerakan,
cepat tanggap dalam bergerak serta mampu meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian sehingga anak menjadi bersemangat dalam melakukan kegiatan karena
anak mampu mengetahui kondisi fisiknya (Novianti & Arti, 2020).

Permainan melempar dan menangkap bola kecil juga melatih konsentasi dan
gerak reflek saat melakukannya. Permainan melempar dan menangkap bola kecil ialah
kegiatan bermain yang menggunakan bola sebagai medianya. Media yang digunakan
yakni bola kecil beragam warna dan berbahan plastik yang disesuaikan dengan standar
capaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yang mana sesuai dengan tingkat kesulitan
yang diberikan, sebab jika bola besar cukup mudah bagi anak melakukannya tetapi jika
bola kecil tidak semua anak mampu melakukannya, oleh karena itu bola kecil berbahan
plastik sesuai untuk meningkatkan gerak manipulatif agar semua anak mampu
menggunakan bola kecil berbahan plastik untuk permainan melempar dan menangkap
bola. Media bola kecil berguna untuk sarana merangsang kemampuan gerak manipulatif
dan bertujuan untuk merangsang anak supaya tertarik untuk melakukan permainan serta
bola kecil berbahan plastik yang digunakan tidak membahayakan anak baik dari segi
bentuk, ukuran dan bahan dari media tersebut (Van Gobel, 2019).

Kelebihan dari permainan melempar dan menangkap bola kecil menurut Mayar
(2022) dijadikan sebagai sarana komunikasi antar teman dan mampu menyelesaikan
masalah yang telah mereka mulai sebab dalam permainan terdapat aturan bermain serta
anak diajarkan dalam permainan pasti terdapat menang dan kalah, untuk itu perlu
diberikan pemahaman agar anak tidak bersedih bahkan menangis saat selasai
permainan.

Penelitian sebelumnya dari Ma’rifah (2017) yang sepakat mendukung
peningkatkan kemampuan gerak manipulatif pada anak melalui permainan yang
menyenangkan, penelitian tersebut terkait peningkatan kemampuan motorik kasar
melalui permainan menginjak rinjau (manipulatif) dengan latar belakang terdapat anak
yang belum optimal dalam mengkoordinasi dan melakukan gerakan antisipasi
dikarenakan pembelajarannya belum berkembang baik sehingga diberikan stimulasi
melalui permainan tersebut dan hasilnya terdapat peningkatan kemampuan motorik
kasar setelah diberikan tindakan dengan permainan menginjak ranjau (manipulatif) .
Hasil serupa ditunjukkan dari Ginting (2018) terkait pengaruh kegiatan bermain
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melempar bola terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun, penelitian
ini dilatar belakangi dengan kurang berkembangnya kemampuan gerak manipulatif
dalam motorik kasar anak usia 4-5 tahun sehingga diberikan stimulasi melempar bola
guna untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh bermain melempar bola dengan
kemampuan gerak manipulatif dan hasilnya terdapat pengaruh dalam bermain melempar
bola terhadap motorik kasar anak. Terakhir (Imani & Muslihin, 2020) terkait permainan
bola terhadap gerak manipulatif anak usia 4-5 tahun dengan latar belakang sekolah
masih menggunakan model pembelajaran klasikal sehingga kemampuan gerak
manipulatif anak kurang berkembang maka diberikan stimulasi permainan bola dan
setelah distimulasi terdapat peningkatan gerak manipulatif pada anak.

Penelitian ini yang menjadi pembeda dari studi-studi di atas yaitu adanya
modifikasi terkait permainan melempar dan menangkap bola kecil. Tempat yang
dijadikan penelitian, menggunakan subjek penelitian pada anak usia 5-6 tahun dan bola
yang digunakan dispesifikasikan menggunakan bola kecil beragam warna dan berbahan
plastik yang disesuaikan dengan standar pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun
serta variabel X (bebas) dan Y (terikat) yang digunakan yakni variabel X (bebas) melalui
permainan melempar dan menangkap bola kecil dan variabel Y (terikat) dengan
memfokuskan pada gerak manipulatif. Diharapkan mampu memberikan dampak secara
menyeluruh terkait gerak manipulatif pada anak usia 5-6 tahun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu TK di Kabupaten Sukoharjo. Waktu
penelitian dilakukan di bulan Januari 2025 dengan subjek penelitian yang digunakan
anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 20 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 10
anak perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
dengan model spiral yang dikembangkan Kemmis dan McTaggart, terdiri dari tahap
persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Berikut ini
memperjelas alur pelaksanaan penelitian, model PTK yang digunakan dapat disajikan
dalam gambar sebagai berikut:

PERENCANAAN
| REFLEKS] | | SIKLUS 1 | PELAKSANAAN

L oy S
PERENCANAAN ﬁ

| REFLEKS] | | SIKLUS I1 | | PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN Q:ﬂ

Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart

Data penelitian ini menggunakankualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi foto/video tindakan terkait
kondisi anak dalam meningkatkan kemampuan gerak manipulatif melalui permainan
melempar dan menangkap bola kecil.Sedangkan data kuantitatif bentuk scoring dari
hasil penilaian unjuk kerja kemampuan gerak manipulatif.

Sumber data terdiri dari sumber data primer berupa guru, kepala sekolah dan
peserta didik dan data sumber sekunder berupa dokumen kependidikan, RPPH, hasil
wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data kualitatif meliputi observasi sebelum dan sesudah tindakan,
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wawancara sebelum dan sesudah tindakan bersama guru kelas dan dokumentasi
tindakan untuk meningkatkan kemampuan gerak manipulatif. Sedangkan teknik
pengumpulan data kuantitatif berupa unjuk kerja penilaian anak sesuai indikator yang
telah ditentukan.

Teknik uji validitas data menggunakan kualitatif dan kuantitatif. Teknik uji
validitas data kualitatif dengan triangulasi, pengertian dari triangulasi yaitu pendekatan
multi-metode yang dilakukan oleh peneliti saat mengumpulkan dan menganalisis data
serta mengecek keabsahan data dari beberapa sudut pandang yang berbeda terhadap apa
yang telah diteliti. Triangulasi yang dipakai terdiri dari 2 di anataranya : triangulasi
sumber yaitu teknik pengumpulan data melalui sumber yang berbeda-beda tetapi
menggunakan teknik pengumpulan data yang sama. Dalam penelitian ini triangulasi
sumbernya didapatkan dari hasil wawancara terkait kemampuan gerak manipulatif, anak
usia 5-6 tahun sebagai subjek penelitian dan dokumen terkait RPPH, foto dan video saat
pembelajaran serta berbagai literatur terkait kemampuan gerak manipulatif. Triangulasi
teknik yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data dari sumber yang sama tetapi
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Sedangkan teknik uji validasi
data kuantitatif dengan di analisis melalui pendapat ahli (expert judgement) untuk
diberikan masukan dan mengetahui ketepatan indikator yang digunakan dan dilakukan
uji pada instrumen penelitian di antaranya meliputi : kisi-kisi, lembar tes unjuk kerja,
instrumen penelitian dan rubrik penilaian terkait kemampuan gerak manipulatif anak.

Teknik analisis data yang digunakan kuantitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif yaitu menggunakan analisis model interaktif Miles dan Huberman (1994) yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.
Berikut pengambaran model interaktif Miles dan Huberman (1994) :

S Dat:
a a. Data Display
Collection

Data —

. Conclusion:
Reduction

Drawing/ Verifying

Gambar 2. Analisis data Miles dan Huberman (1994)

Analisis data kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif
dengan membandingkan hasil unjuk kerja anak terkait seberapa jauh kemampuan gerak
manipulatif yang didapatkan dari nilai pratindakan, siklus I sampai siklus II dengan cara
menghitung presentase ketuntasan anak. Menurut (Tampubolon, 2014) bahwa anak
dinyatakan tuntas apabila indikator keberhasilan mencapai 75% dari jumlah anak yang
telah mencapai BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada penelitian ini menggunakan
tiga indikator yaitu: 1) melempar tepat sasaran; 2) melambungkan dan menangkap
benda; 3) memantulkan bola diiringi dengan berjalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan gerak manipulatif ditemuan ini belum berkembang dengan baik,
hal ini ditunjukkan pada presentase ketuntasan saat pratindakan yang mana disetiap
indikator yang diberikan masih banyak anak yang belum mencapai ketuntasan. Cara
menghitung presentase ketuntasan yakni jumlah anak yang tuntas dibagi jumlah seluruh
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peserta didik dikalikan 100% (Aqib et al.,2014: 3-4). Berikut hasil presentase data
ketuntasan kemampuan gerak manipulatif pada pratindakan :

Tabel 1. Hasil Data Pratindakan

Indikator Tuntas Belum
Tuntas
Melempar tepat sasaran 55% 45%
Melambungkan dan 45% 55%
menangkap benda
Memantulkan bola diiringi 35% 65%

dengan berjalan

Setelah di observasi pada pratindakan, menunjukkan bahwa masih rendah
kemampuan anak dalam gerak manipulatif. Dibuktikan pada indikator yang pertama
sebanyak 11 dari 20 anak sudah tuntas sebab sebagian masih kesulitan bagaimana cara
melempar bola dengan benar, anak masih melemparkan bola secara tidak beraturan
sehingga teman yang akan menangkap bola menjadi kesusahan. Indikator kedua
sebanyak 9 dari 20 anak tuntas disebabkan ada beberapa anak belum mampu
melambungkan dan menangkap benda, anak masih melambungkan benda ke arah depan
sehingga ketika menangkapnya menjadi kesulitan karena tidak dilambungkan ke arah
atas. Pada indikator ketiga sebanyak 7 dari 20 anak tuntas karena beberapa anak yang
belum mampu memantulkan bola diiringi dengan berjalan, dikarenakan cara anak
memantulkan bola terlalu tinggi sehingga bola tersebut memantul jauh dari tempat anak
berada. Catatan wawancara bersama guru kelas dan kepala sekolah bahwa beliau
mengatakkan jika anak masih memerlukan tindakan dan bimbingan secara intens serta
keterbatasan jumlah guru dan sarana prasarana yang memadai guna meningkatkan
kemampuan gerak manipulatif anak.

Hal ini dikuatkan dengan data kualitatif yakni hasil wawancara dan observasi
pada pratindakan bersama guru kelas menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
anak yang masih kesulitan melempar tepat sasaran, melambungkan dan menangkap
bola, memantulkkan bola diiringi dengan berjalan. Rendahnya capaian tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan gerak manipulatif anak perlu distimulasi dan diberikan
pendampingan ketika melakukan permainan. Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan
bahwa kemampuan gerak manipulatif anak kelompok B pada pratindakan dinyatakan
belum berkembang optimal dan perlu ditingkatkan karena dari ketiga indikator yang
ditetapkan belum mencapai 75% sebagai target keberhasilan ketuntasan.

Pelaksanaan siklus I dilakukan selama 3 kali pertemuan dan pertemuan ke tiga
sebagai penilaian kegiatan yang diukur dengan menggunakan 3 indikator yang dibuat
pada penelitian ini. Berikut presentase ketuntasan kemampuan pada siklus I :

Tabel 2. Hasil Data Siklus [

Indikator Tuntas Belum
Tuntas
Melempar tepat sasaran 80% 20%
Melambungkan dan 65% 35%

menangkap benda
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Memantulkan bola diiringi 55% 45%
dengan berjalan

Hasil observasi setelah dilakukan tindakan menunjukkan bahwa kemampuan
gerak manipulatif meningkat ditandai indikator yang pertama anak mampu melempar
tepat sasaran sebanyak 16 anak yang tuntas, indikator kedua anak mampu
melambungkan dan menangkap benda sebanyak 13 anak yang tuntas dan indikator
ketiga anak mampu memantulkan bola diiringi dengan berjalan sebanyak 9 anak yang
tuntas dari jumlah kesuluruhan peserta didik 20 anak, dari ketiga indikator menunjukkan
terdapat 2 indikator yang belum mencapai ketuntasan. Catatan wawancara bahwa beliau
menagatakkan jika tindakan ini cukup membantu untuk meningkatkan kemampuan
gerak manipulatif dan tindakan ini efektif diterapkan karena anak merasa senang dan
aktif mengikuti sampai selesai sehingga kemampuan anak mulai berkembang.

Data kuantitatif di atas didukung juga dengan data kualitatif berupa hasil
observasi dan catatan wawancara yang menyatakan bahwa anak cukup baik dalam
melakukan kegiatan hanya saja perlu pendampingan. Meskipun demikian, siklus I sudah
lebih baik dibandingkan dari hasil pratindakan. Oleh karena itu, dibutuhkan tindakan
lebih lanjut dengan melakukan refleksi sebelum tindakan siklus II dan diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan gerak manipulatif anak menjadi lebih optimal.

Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I yakni dilakukan selama 3 kali
pertemuan dan pertemuan terakhir dilakukan penilian. Berikut hasil data presentase
ketuntasan kemampuan gerak manipulatif pada siklus II :

Tabel 3. Hasil Data Siklus 11

Indikator Tuntas Belum
Tuntas
Melempar tepat sasaran 100% 0%
Melambungkan dan 90% 10%
menangkap benda
Memantulkan bola diiringi 85% 15%

dengan berjalan

Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatkan yang signifikan
dibandingkan pada siklus I, di mana pada indikator pertama anak sudah mampu
melempar tepat sasaran sebanyak 20 anak yang tuntas, pada indikator kedua anak
mampu melambungkan dan menangkap benda sebanyak 18 dari 20 anak yang tuntas,
indikator ketiga anak mampu memantulkan bola diiringi dengan berjalan sebanyak 17
dari 20 anak yang tuntas. Catatan wawancara menunjukkan bahwa kemampuan gerak
manipulatif sudah berkembang baik, peningkatan tersebut ditandai dari hasil data
pratindakan, siklus I sampai siklus II yang sebagian besar mampu mencapai nilai
ketuntasan. Tindakan ini akan dijadikan bahan evaluasi dan inovasi dalam pembelajaran
guna meningkatkan kemampuan gerak manipulatif anak lebih baik kedepannya. Hasil
refleksi menunjukkan bahwa dari ketiga indikator tersebut sudah melebihi target
ketuntasan dengan hasil presentase klasikal ketuntasan sebanyak 85% sehingga tidak
perlu dilakukan siklus selanjutnya.

Peningkatan tersebut tidak hanya dilihat dari data kuantitatif tetapi diperkuat
juga dari data kualitatif yakni hasil observasi bahwa anak terlihat lebih aktif, percaya
diri, taat aturan dan mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa kemampuan gerak manipulatif melalui permainan melempar dan
menangkap bola kecil dimulai dari pratindakan, siklus I dan siklus II menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Peningkatan itu dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :

Tabel 4. Skor Kemampuan Gerak Manipulatif

Keteranean Pratindakan Siklus I Siklus 11
& % % %
Tuntas 20% 45% 85%
Belum Tuntas 80% 55% 15%

Skor ketuntasan tersebut mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Tabel
diatas menunjukkan bahwa kemampuan gerak manipulatif dimulai dari pratindakan,
siklus I, dan siklus II. Hasil persentase anak yang tuntas pada pratindakan hanya sebesar
20%. Kemudian siklus I mengalami peningkatan sebesar 45%. Menurut (Tampubolon,
2014) menjabarkan bahwa anak akan dikatakan berhasil apabila indikator keberhasilan
mencapai minimal 75% dari jumlah peserta didik kelompok B yang telah mencapai BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), dikarenakan pada siklus I belum mencapai tingkat
keberhasilan maka dilakukan siklus II. Pada siklus II setelah dilakukan tindakan, maka
kemampuan gerak manipulatif mengalami meningkatan menjadi 85% maka dapat
dinyatakan jika indikator keberhasilan telah melebihi target keberhasilan yang sudah
ditentukan. Dibawah ini diagram perbandingan peningkatan kemampuan gerak
manipulatif anak usia 5-6 tahun sebagai berikut :
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Kemampuan Gerak Manipulatif

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa ketuntasan pada pratindakan
sebesar 4 anak dan yang belum tuntas sebesar 16 anak. Dari refleksi menunjukkan
bahwa anak yang belum tuntas dikarenakan ada beberapa anak yang belum fokus atau
mudah ke distract dengan teman dan belum mampu mengkoordinasikan antara mata,
tangan dan kaki. Tindakannya berupa permainan melempar dan menangkap bola kecil
dan dari pemberian tindakan di setiap pertemuan maka mengalami peningkatan pada
siklus I sebesar 9 anak tuntas dan 11 anak belum tuntas. Pada siklus I kemampuan gerak
manipulatif mengalami peningkatan, akan tetapi belum mencapai target indikator
ketercapaian yang sudah ditetapkan oleh peneliti sebesar 75% sehingga perlu dilakukan
tindakan pada siklus II. Tindakan di siklus II dilakukan setelah refleksi pada siklus I.
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Tujuan adanya refleksi pada siklus I diharapkan mampu memaksimalkan pelaksanaan
di siklus II. Pelaksanaan siklus II ini peneliti memberikan tindakan yang serupa dengan
siklus I dengan mempertimbangkan kekurangan yang telah terjadi pada siklus I,
sehingga mendapatkan peningkatan signifikan sebesar 85% tuntas dan 15% belum
tuntas.

Didukung juga dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa hasil observasi
dari pratindakan sampai siklus II mengalami peningkatan mulai anak belum
berkembang menjadi berkembang baik dan hasil dari wawancara dengan guru kelas
yang awalnya mengatakan bahwa beberapa anak kesulitan dalam kemampuan gerak
manipulatif hingga pada siklus II anak dinyatakan mengalami peningkatan melalui
permainan melempar dan menangkap bola kecil.

Peningkatan pada siklus II melebihi target ketuntasan maka dapat disimpulkan
bahwa melalui permainan melempar dan menangkap bola kecil mampu meningkatkan
kemampuan gerak manipulatif pada kelompok B. Sebelum dilakukan tindakan,
kemampuan gerak manipulatif anak belum optimal. Hasil analisis data di atas dari
kondisi awal sampai pemberian tindakan siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan gerak manipulatif menjadi meningkat dibuktikan dengan anak mampu
melakukan koordinasi antara mata, tangan dan kaki, berkonsentrasi atau tidak mudah
terkecoh dengan teman-tamannya serta sudah terlatih kedua tangan.

Hasil akhir terdapat 3 anak yang belum mencapai ketuntasan, dikarenakan
kurang fokus dan tingkat kemampuan setiap anak berbeda-beda, maka peneliti
memberikan solusi dengan mengirimkan video tindakan selama penelitian melalui grup
WhatsApp wali murid dengan bekerjasama dengan guru kelas dan diharapkan bisa
dipraktikkan langsung dirumah bersama orangtua dengan mendampingi anak untuk
memberikan stimulasi terkait gerak manipulatif melalui permainan melempar dan
menangkap bola kecil. Tidak akan terjadinya perkembangan potensi yang dimiliki
seorang anak tanpa adanya keterlibatan antara guru dan orangtua dalam meningkatkan
suatu perkembangan dalam diri anak (Mulia & Kurniati, 2023). Dengan pemberian
stimulasi yang seimbang antara orangtua dan guru sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa anak yang belum tuntas juga mampu meningkatkan kemampuan
gerak manipulatif secara optimal.

Temuan penelitian ini terkait ketiga indikator yang digunakan peneliti, pada
indikator pertama, melempar tepat sasaran, kegiatan ini rata-rata anak sudah mampu
melakukan dilihat dari hasil siklus 2 menyatakan anak sudah mampu secara keseluruhan
sebab anak sudah bisa berkonsentrasi, koordinasi mata dan tangan serta kekuatan pada
otot lengan dan kontrol gerakan tangan agar dapat melempar tepat sasaran. Hal ini
sejalan dengan Yudanto (2020) bahwa melempar tepat sasaran memerlukan koordinasi
mata dan tangan yang berguna untuk menyelaraskan gerakan tangan, keseimbangan
tubuh yang berguna untuk keseimbangan statis dan dinamis saat melempar agar arah
dan kekuatan lemparan akurat, kontrol kekuatan otot lengan dan gerakan tangan,
persepsi antara jarak dan arah berguna untuk memperkirakan seberapa jauh sasaran dan
arah lem paran, terakhir fokus untuk memperhatikan arah target yang dituju.

Indikator kedua, melambungkan dan menangkap benda, saat pratindakan sampai
siklus 2 sudah ada peningkatan pada anak karena anak sudah mulai mampu
mengkombinasikan antara kemampuan koordinasi, kekuatan otot, persepesi gerakan
dan tingkat rasa percaya diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Hendra & Putra (2019)
bahwa melambungkan dan menangkap benda tidak hanya membutuhkan konsentrasi
teteapi ada beberapa hal di antaranya koordinasi mata dan tangan untuk memperkirakan
lintasan benda dan gerakan tangan secara tepat, perkiraan jarak dan kecepatan benda
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yang dilambungkan, keseimbangan tubuh anak agar stabil dalam melambungkan dan
menangkap, kelenturan dan kekuatan otot lengan untuk mengontrol tubuh, keberanian
dan percaya diri menjadi kunci keberhasilan karena anak akan berani mencoba.

Indikator ketiga, memantulkan bola diiringi dengan berjalan, pada kegiatan ini
mayoritas anak masih mengalami kesulitan dikarenakan cara memantulkan bola terlalu
tinggi sehingga tidak bisa dipantulkan dengan berjalan, sebab memerlukan koordinasi
mata, tangan dan agar sinkron. Hal ini sejalan dengan pendapat Mappaompo (2024)
bahwa memantulkan bola diiringi dengan berjalan merupakan kegiatan yang sedikit
sulit karena perlu menyelaraskan irama gerakan langkah kaki dengan dengan pantulan
bola, koordinasi mata, tangan dan kaki serta kekuatan dan kontrol pantulan agar anak
dapat mengetahui pantulan bola tetap dekat dengan tubuh saat berjalan.

Dari ketiga indikator tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua anak
mampu melakukan kegiatan melalui permainan melempar dan menangkap bola kecil
dengan baik dan benar yang pasti setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda, hal ini disebabkan 3 faktor yang pertama faktor dari diri sendiri ditandai dengan
anak merasakan rendah diri dan mudah putus asa serta sulit menyesuaikan diri dengan
sekitarnya, faktor kedua dari orangtua apabila orangtua kurang memperhatikan terkait
kemampuan gerak manipulatif seperti mengajak bermain bola atau kegiatan sederhana
yang berkaitan gerak manipulatif pada anaknya, terakhir faktor dari lingkungan disekitar
seperti lingkungan yang kebanyakkan anak-anaknya lebih senang bermain gadget
daripada bermain diluar rumah seperti anak-anak pada umumnya. Hal ini sejalan dengan
Pradini et al. (2022) bahwa faktor penyebab perbedaan kemampuan gerak manipulatif
pada setiap anak, faktor ini juga berkaitan antara satu sama lain yang meliputi : faktor
individu, orangtua dan lingkungan sekitar.

Temuan lainnya yang diperoleh melalui permainan melempar dan menangkap
bola kecil mampu meningkatkan kemampuan gerak manipulatif dibuktikan dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa anak mampu mengembangkan beberapa aspek yang
meliputi : 1) aspek keseimbangan terlihat pada saat anak mampu menyeimbangkan
tubuhnya ketika anak menangkap bola yang dilemparkan temannya agar tetap
menyeimbangan tubuhnya agar tidak terjatuh dan dapat menangkap bola dengan baik,
2) aspek kelincahan terlihat pada saat anak mampu melempar dan menangkap bola dari
temannya dengan lincah tetap sasaran, 3) aspek kekuatan terlihat pada saat anak mampu
melempar bola dengan kekuatan penuh sehingga dapat dicapai atau ditangkap
temannya, 4) aspek daya tahan terlihat pada saat anak mampu melewati permainan
melempar dan menangkap bola kecil sampai selesai dengan menyenangkan, 5) aspek
kecepatan terlihat pada saat anak mampu melemparkan bola masuk dalam keranjang
dengan cepat dan tepat, 6) aspek koordinasi terlihat pada saat anak mampu
mengkoordinasikan antara mata, tangan dan kaki agar tetap fokus ketika melakukan
permainan melempar dan menangkap bola kecil, 7) dan aspek ketepatan terlihat pada
saat anak mampu melemparkan bola masuk ke dalam keranjang tanpa meleset jatuh
keluar. Beberapa aspek tersebut dikuatkan dengan penelitian dari Sudaryanti & Prayitno
(Aprilianti & Setyowati, 2023) yang mengatakan bahwa melalui permainan melempar
dan menangkap bola kecil mampu mengembangkan gerak manipulatif pada anak usia
5-6 tahun karena permainan tersebut dibutuhkannya fokus dan kerjasama dengan bagian
tubuh serta mampu mengembangkan aspek beberapa aspek diantaranya yaitu : aspek
keseimbangan (balance), kelincahan (agility), kekuatan (strength), daya tahan
(endurance), kecepatan (speed), koordinasi (coordination), dan ketepatan (accuracy).

Permainan melempar dan menangkap bola kecil menjadi permainan yang
menarik, edukatif, menyenangkan, tentunya menyehatkan tubuh serta mampu
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meningkatkan kemampuan gerak manipulatif, hal tersebut dinyatakan pada saat peneliti
melakukan penelitian, di mana saat anak melakukan kegiatan merasa enjoy, senang dan
mengikuti kegiatan dari awal sampai selesai. Sejalan dengan penelitian dari Novianti
& Arti (2020) bahwa dalam permainan melempar dan menangkap bola kecil anak
mampu mempunyai kesempatan beradaptasi, menggali bakat dan mengungkapkan
ekspersi serta bisa berkegiatan secara enjoy bahkan anak dapat mencoba berkali-kali
tanpa adanya paksaan dari siapapun karena anak senang dapat berkegiatan diluar serta
mereka tidak merasakan jika sedang belajar sambil bermain.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa melalui permainan melempar dan
menangkap bola kecil mampu meningkatkan kemampuan gerak manipulatif pada
kelompok B. Hal ini dapat terlihat dari presentase ketuntasan anak disetiap indikator
pada pratindakan masih sedikit anak yang tuntas maka perlu adanya tindakan. Hasil
tindakan siklus I mulai terlihat peningkatan tetapi belum mencapai target ketuntasan
ditandai dari hasil refleksi menunjukkan bahwa ketika kegiatan berlangsung anak belum
bisa mengkoordinasikan antara mata, tangan dan kaki serta masih banyak anak yang
melakukan permainan belum benar. Pada siklus II memperbaiki beberapa hal yang
masih kurang di siklus I sehingga pada siklus II presentase ketuntasan meningkat
signifikan dan melebihi indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan.

Permainan melempar dan menangkap bola kecil terbukti menjadi permainan
yang menarik, menyenangkan, inovatif dan menumbuhkan semangkat dalam diri anak
saat proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat para ahli untuk
menekankan bahwa anak harus merasa senang tanpa tekanan saat pembelajaran. Sebagai
tindakan lanjut dari penelitian ini, disarankan agar guru dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih inovatif untuk mengugah semangat dalam belajar anak
khususnya terkait kemampuan gerak manipulatif. Penelitian lanjutan dapat dimodifikasi
dengan media ini pada aspek perkembangan anak lainnya.
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